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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu kebutuhan umat manusia yang sangatngedtlam
kehidupan sehari-hari yang tidak bisa dilepaskatadidadanya sistem satuan
waktu yang sering disebut dengan istilah kalendau almanak. Peranan
penting kalender tersebut diantaranya untuk merek@an suatu kegiatan
yang akan dilaksanakan oleh seseorang dalam hidu@®fain itu, kalender
juga digunakan untuk mengenang suatu peristiwainzeialam kehidupan
manusia yang telah terjadi.

Keberadaan kalender ini merupakan manifestasisddmian waktu, di
mana satuan-satuan waktu tersebut dinotasikan deddmmah ukuran, mulai
dari yang jangka cepat waktunya maupun yang lampert hari, bulan,
tahun dan seterusnya. Satuan-satuan ini lah yamgberékan peran urgen
bagi kepentingan ibadah manusia.

Selama ini dalam peradaban manusia terdapat bamgaiam atau
jenis kalender. Setiap kalender mempunyai atur@lussitersendiri dalam

perhitungannya dan memiliki ciri-ciri sendiri. Démérbagai macam kalender

! Almanakadalah penanggalan (daftar hari, minggu, bulani Raya dalam setahun),
baca Susiknan AzharEnsiklopedi Hisab RukyaCet. Ke-2, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008,
him. 29.

2 Menurut sebuah studi yang dilakukan pada tahun 1@8ibn ada sekitar 40 sistem
kalender yang saat ini digunakan di peradaban disadikenal dalam pergaulan internasional,
lihat Tono Saksondylengkompromikan Rukyat & HisaBekasi: Amythas Publicita, 2007, him.
47.



tersebut, setidaknya dapat dibedakan tiga macamitu kalender yang
menggunakan sistem Matahasblar systermatausyamsiaH), sistem Bulan
(lunar systemataukamariahj dan sisteniunar-solar systerf

Peredaran benda langit yaitu Matahari dan Bulan lam yang
digunakan sebagai acuan dalam sistem penanggat@bie Hal demikian

dijelas dalam al-Qur’an dalam surat al-Isra’ ayit 1

= MO A We I ¢ @ CoHRAD>R Y €0
a = 3744 2L JOR R ¢ €0 O&KO%8 wa €0
PRV A Wwa de OO Lo ¢ dARIAIOw

gul JORIR 2/ PR JCE | Jikef du
COeO[ZKIA@IRE B O O& O wa S
TTHE ¢XI{ Aeo BX-A70 640040 @
B-AQCORHY D¢ we0 SHAENEH=0
¢V CRH) Owa 3 [OIDIOX 1N

MASTR* O=SEe0 § EOa 80N ¢S 5 60
XDWH *HOGNO ST €O COGoHO D en

Artinya: “Dan kami jadikan malam dan siang sebatjza tanda (kebesaran
Kami), kemudian Kami hapuskan tanda malam dan Kadikan
tanda siang itu terang benderang, agar kamu (dapet)cari
karunia dari Tuhanmu, dan agar kamu mengetahundmla tahun

% Slamet HambaliAlmanak Sepanjang Mas&emarang: Program Pascasarjana IAIN
Walisongo, 2011, him. 3, lihat pula Tono Saksamgit, him. 47-48.

* Sistem penanggalan ini menggunakan perjalanan Retikia berevolusi atau mengorbit
Matahari. Adapun kalender yang menggunakan sistémdalah Kalender Mesir Kuno, Kalender
Romawi Kuno, Kalender Maya, Kalender Julian, Kakmdregorius dan Kalender Jepang,
selengkapnya baca Slamet Hambayi,cit, him. 4-13.

® Sistem Bulan artinya perjalanan Bulan ketika mebigdBumi (berevolusi terhadap
Bumi) dan yang termasuk jenis kalender yang mengiam sistem ini adalah Kalender Hijriah
(Islam atau Arab), Kalender Saka dan Kalender Jalae, selengkapnya badad., him. 13-18.

Sistemlunar-solar ini artinya perjalanan sistem Bulan dan Mataharikalender
pertama memang berdasarkan atas peredaran Bulauynnmi memang tidak akurat dengan
peredaran Bumi mengelilingi Matahari, kemudian Mata menjadi dasar untuk waktu
penanggalansplar) karena sistem peredaran Buldumr) tidak cocok dengan bumi mengelilingi
Matahari. Adapun yang termasuk kalender ini ad&alender Babilonia, Kalender Yahudi dan
Kalender Cina, selengkapnya balgia., him. 18-26.



dan perhitungan (waktu) dan segala sesuatu telam kEaangkan
dengan jelas” (QS. al-Isra’: 12)

Satu tahun terdapat 12 bufasebagaimana ini ditegaskan dalam al-

Qur’an surat al-Taubah ayat 36:
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Artinya: “Sesungguhnya bilangan bulan pada sisat\lbadalah dua belas
bulan, dalam ketetapan Allah di waktu dia menciatalangit dan
bumi, di antaranya empat bulan hafattulah (ketetapan) agama
yang lurus, Maka janganlah kamu menganiayd’dikamu dalam
bulan yang empat itu, dan perangilah kaum musyiikisemuanya
sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya,
Ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yentakwa”
(QS. al-Taubah: 36)

Satu tahun syamsiah berumur 365 hari untuk tahumatgpendek dan

366 hari untuk tahun-tahun panjang. Sedangkan tkhomariah lamanya 354

" Departemen Agama RIAI-Quran dan TerjemahannyaBandung: Syaamil Cipta

Media, 2005, him. 283.

8 Selain itu juga ada kalender yang bulannya lekiti &2 bulan, seperti Kalender Cina

yang lazimnya 12 bulan, kadang-kadang ada pulanbkéal3, bahkan bulan ke-14, lihap.cit,
him. 25. Dan juga Kalender Yahudi ketika daléahun lompatmemiliki 13 bulan, lihat Tono
Saksonopp.cit, him. 53.

° Maksudnya antara lain ialah: bulan Haram (bulatk&dah, Zulhijjah, Muharram dan

Rajab), tanah Haram (Mekah) dan ihram.

19 Maksudnya janganlah kamu menganiaya dirimu demgengerjakan perbuatan yang

dilarang, seperti melanggar kehormatan bulan ingde mengadakan peperangan.

" Departemen Agama Rbp.cit.,him. 192.



hari untuk tahun-tahun pendek (tahun basithah) 2&m hari untuk tahun-
tahun panjang (tahun kabisat). Dengan demikianitpedan tahun kamariah
akan lebih cepat sekitar 10 sampai 11 hari seahprm, jika dibandingkan
dengan perhitungan tahun syamsiah.

Hal itu juga berbeda pula, dalam satu bulan syaamhsijang terdiri
dari 30 dan 31 hari kecuali bulan kedua (Pebruai)g hanya berumur 28
hari pada tahun-tahun pendek dan 29 hari pada 4aifwm panjang.
Sedangkan dalam satu bulan kamarikimgr calendaj sama dengan satu
bulan sinodik, lamanya 29,5 hari, tepatnya 29 harjam 44 menit 3 detik
Sehingga jumlah hari dalam satu bulan tidak akamarig dari 29 hari atau
lebih dari 30 hari. Pergantian jumlah tersebutkitderjalan secara teratur,
kadang-kadang 30 hari berturut-turut atau sering&@®"> Dengan kata lain,
perjalanan perhitungan hari dalam kalender hijrimak konstan, tetapi
berubah-ubah. Dengan begitu diperlukan penentuaal bBulan yang jelas
dalam menentukan awal bulan kamariah, sebab babgalah dalam Islam
yang pelaksanaannya dikaitkan dengan penentuan bwmah kamariah.
Bahkan karena pentingnya, pengetahuan tentang waktjadi salah satu

faktor penentu sah dan tidaknya ibadah-ibadahtiats®

12 sebenarnya Bulan beredar mengelilingi Bumi selaifia? 43" 11° yaitu pada bulan
siderisch akan tetapi dalam masa sekali ini Bulan sudainggal dari Matahari sehingga Bulan
harus menambah waktu untuk mengejar ketinggalasehet jadi 29 12 44" 3 yang disebut
dengan bulasynodischbaca Slamet Hambabp.cit, him. 53. Lihat pula Departemen Agama RI,
Pedoman Perhitungan Awal Bulan Qamariyalakarta: Pembinaan Administrasi Hukum dan
Peradilan Agama, 1983, him. 2-3.

13 Lihat Muh. Ma’'mur Tanudidjayallmu Pengetahuan Bumi dan Antariksdakarta:
Pusat Perbukuan Depdikbud, 1995, him. 132-133.

4 Lihat keterangan syarat dan rukun ibadah Shalsts#® dan Zakat dalam Muhammad
Syarbini, Al-‘Igna, Libanon: Dar al-Fikr, t.t, him. 236.



Penentuan awal bulan kamariah ini secara umum téighaskan

dalam al-Qur’an dalam surat al-Bagarah ayat 189:
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Artinya : “Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) aegtbulan sabit.
Katakanlah: “Bulan sabit itu adalah tanda-tanda twakagi
manusia dan (bagi ibadah) haji, dan bukanlah Ker@jmemasuki

rumah-rumah dari belakangryaakan tetapi kebajikan itu ialah
kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah ke menmaah itu

dari pintu-pintunya, dan bertakwalah kepada Allajarakamu
beruntung.” (al-Bagarah: 188)

Ayat tersebut belum dijelaskan secara rinci, kei@mt yang
terkandung di dalam ayat tersebut bahwa keberadakm sabit dijadikan
sebagai penentu awal bulan kamariah. Ketentuah ki dijelaskan dalam
sebuah hadis yang menjelaskan tentang ketentuantkah dalam
menentukan awal bulan kamariah yaitu dengan meliiat'’. Hal ini lah

yang ditunjukkan dalam Hadis Rasulullah sebagakber

5 pada masa jahiliyah, orang-orang yang berihrarwatkitu haji, mereka memasuki
rumah dari belakang bukan dari depan. hal Ini ga#an pula oleh para sahabat kepada
RasquII%h Saw., Maka diturunkanlah ayat ini.

Ibid.

Y Hilal atau bulan sabit yang dalam astronomi dikethgan namarescentadalah
bagian Bulan yang tampak terang dari bumi sebakjabat cahaya Matahari yang dipantulkan
olehnya pada hari terjadinygiima’ sesaat setelah Matahari terbenam, lihat Muhyiddiazin,
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Artinya : “Dari Ibnu Umar Ra. Berkata, RasulullabvEbersabda satu bulan
hanya 29 hari, maka jangan kamu berpuasa sebellitmatulan,
dan jangan berbuka sebelum melihatnya dan jikaittgrtawal
maka perkirakan lah”. (HR. Muslim).

Keberadaan nash al-Quran dan Hadis tersebut mdiihggap
bersifat umum, sehingga para ulama berbeda pendigtamn memahami
nash-nash tersebut dan akhirnya timbullah perbedaamdapat dalam
menentukan awal bulan kamariah. Persoalan dalarenpgan awal bulan
kamariah merupakan persoalan klasik yang senarakisal, terutama dalam
penentuan awal bulan Ramadhan, Syawal dan DzulHij]

Berangkat dari perbedaan pemahaman terhadap tskbué lahirlah
dua mazhab besaPertama Mazhab Rukyah, menurut ini penentuan awal
dan akhir bulan ditetapkan berdasarkan rukyah ataiihat Bulan yang
dilakukan pada hari ke-29 dan apabila tidak bisdihaie hilal, maka

penentuan awal bulan kamariah dengan menyempurnbik@mgan bulan

menjadi 30 hariKedug Mazhab Hisab yang menentukan awal dan akhir

Kamus lImu FalakJogjakarta: Buana Pustaka, 2005, him. 30. Libo& Busiknan Azharpp.cit,
him. 77.

18 Abu Husain Muslim bin al Hajjajshahih Muslim)Jilid I, Beirut: Dar al Fikr, t.t., him.
481.

19 Sebagaimana dalam istilah Ibrahim Hosen persoglmentuan awal bulan ini disebut
sebagai persoalan klasik yang senantiasa aktlaltattian “klasik” karena persoalan ini semenjak
masa-masa awal Islam sudah mendapatkan perhatiapesaikiran yang cukup mendalam dan
serius dari para pakar hukum islafngaha), sedangkan dikatakan “aktual” karena hampir di
setiap tahun, terutama saat menjalang tiba awahnbBbBmadhan, Syawal dan Dzul Hijjah, baca
Ibrahim Hosen, “Tinjuan Hukum Islam terhadap PenantAwal Bulan Ramadhan, Syawal dan
Dzul Hijah”, dalam Direktorat Jenderal Bimas Isladan Penyelenggaraan Hafselayang
Pandang Hisab Rukyalakarta: Direktorat Pembinaan Peradilan Agam@420im. 136.



bulan berdasarkan perhitungan ilmu falak. Menurwzimab ini apabila
menurut hisab hilal sudah berada di atas ufuk n@sok harinya sudah
masuk awal bulan kamarigh.

Setiap mazhab tersebut di dalamnya terdapat peabeldgi dalam
penetapan awal bulan kamariah. Dalam Mazhab Ruladdn perbedaan
dalam menentukan kriterimathla?* dan mengenaiukyat bil fi'li dengan
menggunakan alat. Sedangkan di dalam Mazhab Hidalata perbedaan
metode hisab yang dipakai dan berbedaan menentilmia ijtima’ .
Sehingga masalah perdedaan dalam penentuan awakiianini menjadi
semakin kompleks.

Situasi tersebut yang tergambar dan terdapat dindahasyarakat
Islam Indonesia dari dulu hingga sekarang. Olelerkaritu menyikapi hal
yang demikian Pemerintah, dalam hal ini diserahkapada Departemen

Agama untuk mengatur prosedur dan mekanisme pererdawal bulan

kamariah?® Hal ini dilakukan untuk menjamin ketentraman, keaen dan

2 gelengkapnya baca Ahmad Izzuddifigih Hisab Rukyah; Menyatukan NU &
Muhammadiyah dalam Penentuan Awal Ramadhan, Idul ¢&n Idul Adha Jakarta: Erlangga,
2007, him. 4-5.

# Mathla’ ialah tempat terbitnya benda-benda langit, dalalaba Inggris diseb&ising
Place Sementara dalam istilah llmu Falakathla’ adalah batas daerah berdasarkan jangkauan
dilihatnya hilal atau dengan kata lammathla’ adalah batas geografis keberlakuan rukyat, baca
Susiknan Azhamp.cit, him. 139.

2 Dalam perhitungan astronomis ini pada umumnya napkan hilal dianggap wujud
(sah) berdasarkan kriteria dasar yang sangat gewpéituijtima’ harus terjadi sebelum Matahari
terbenam, baca Tono Saksoop,cit, him. 145,

% Dan terbentuklah Departemen Agama pada tanggainai 1946, dengan begitu
diserahkan tugas-tugas pengaturan hari libur damaguk juga tentang pengaturan 1 Ramadian,
Syawal dan Dzul Hijjah kepada Departemen Agama. ¥¥ang ini tercantum dalam Penetapan
Pemerintah tahun 1946 No. 2/Um 7 Um.9/Um dan digas dengan Keputusan Presiden No. 25
tahun 1976 No. 148/1968 dan tahun 1971, kemudiasearini ditangani oleh Direktorat Peradilan
Agama dan pada tanggal 16 Agustus 1972 dikeluagin Menteri Agama No. 76 tahun1972
tentang Pembentukan Badan Hisab dan Rukyat Depamtéxgama, selengkapnya baca Badan



ketertiban masyarakat dalam bernegara dan berbangsmesia. Dalam
menentukan awal bulan kamariah Departemen Agamang-\sekarang
berubah nama menjadi Kementerian Agama- menggurnad@digma bahwa
rukyah yang benar tidak akan bertentangan dengasil ésab dan
sebaliknya. Apabila rukyah bertentangan dengan hasib, maka mungkin
salah satunya salah atau kedua-duanya $alah.

Berdasarkan paradigma tersebut Departemen Agamaamdal
menangani penentuan awal bulan Ramadhan, Syawal Ddah Hijjah
berdasarkan prinsip-prinsip, diantaranya rukyatgydapat dijadikan dasar
penentuan awal bulan Ramadhan, Syawal dan Dzwdtjaitu rukyah yang
memenuhi syarat sebagai berikiit:

1. Rukyah tersebut harus diitsbatkan oleh Hakim Pategadgama setelah
diteliti dari segi syari'at dan segi ilmu hisab.

2. Rukyah tersebut tidak bertentangan dengan hadiitpegan ahli hisab
gathi.

3. Apabila hilal tidak dapat dirukyah karena ada hgéanseperti mendung,
awan, polusi dan lain-lain, sedangkan menurut pergan hisab hilal
mungkin dirukyah, maka awal Ramadhan ditetapkaddsarkarimkan

al-rukyaf®.

Hisab dan Rukyat Departemen Agama Rlmanak Hisab Rukyahlakarta: Badan Peradilan
Agama Islam, 1981, him. 22-23.

24 Taufig, “Mekanisme Penentuan Awal Bulan Ramadheam Syawal”, dalam Direktorat
Jenderal Bimas Islam dan Penyelenggaraan Hglayang Pandang Hisab Rukyalakarta:
Direktorat Pembinaan Peradilan Agama, 2004, hird. 12

% Baca Taufigpp.cit, him. 122-123.

% |mkan al-rukyat(posisi hilal yang mungkin dilihat), adapun krigeimkan al-rukyat
Departemen Agama adalah 2 derajat, akan tetafsri@riini menurut Thomas Djamaluddin



Mengingat perkembangan ilmu hisab di Indonesia dengerbagai
metode dalam menentukajtima’?’ dan tinggi hilal yang dijadikan batas
antara dua bulan kamariah dan syarat rukyah yangadfieprinsip di atas,
maka pada waktu Departemen Agama menyelenggaragamnn& Sehari
Hisab Rukyat pada tahun 1992 di Bogor dan melakyt@mgelompokan
sistem hisab tersebut menjadi tiga, ya®ni:

1. Metode hisakhagiqi taqribi kelompok ini mempergunakan data Bulan
dan Matahari berdasarkan data dan tdbkigh Beik dengan proses
perhitungan yang sederhana. Hisab dilakukan hangagah cara
penambahan, pengurangan, perkalian dan pembagianpa ta
mempergunakan ilmu ukur segitiga baglferical trigonometry

2. Metode hisalhaqigi tahqigj metode ini dicangkok dari kitadd-Mathla’
al-Said Rushd al-Jadidyang berakar dari sistem astronomi serta
matematika modern yang asal muasalnya dari sisteab rastronom
muslim tempo dulu. Sistem ini menggunakan tabedltalang sudah
dikoreksi dan memakai ilmu ukur segitiga bola sgré&ahitungannya

relatif lebih rumit dari pada metodeqiqi taqribi

(Peneliti bidang Matahari dan Lingkungan Antariksgan Bandung) perlu direvisi, lihat Ahmad
Izzuddin,op.cit, him. 175-176.

" jtima’ atau artinya kumpul, ataigtiran artinya bersama, yaitu posisi Matahari dan
Bulan berada pada saat bujur astronomi. Dalam rastib dikenal dengan istilalsonjuntion
(konjungsi), baca Muhyiddin Khaziop.cit, 32.

8 pengelompokan ini merupakan hasil dari Seminaasétisab Rukyat pada tanggal 27
April 1992 di Tugu Bogor, sistem hisab dikelompokkaenjadi tiga kelompok, yakriaqigi
tagribi, hagiqi tahgigidanhaqiqgi kontemporer, lihat Ahmad lzzuddiap.cit, him. 27. Walaupun
demikian secara substansial (embrio) pengelompaliairem hisab tersebut sudah ada jauh
sebelum pelaksanaan seminar tersebut. Ini dibuktdengan pernyataan Muhammad Manshur
dalam kitabnysSullam al-Naiyyirainmenyatakan dengan sendiri bahwa sistem hisab yiangtd
adalah sistentagribi, lihat Muhammad Manshur bin Abdul Hamid bin MuhaadrDamiri al-
Batawi, Sullam al-Naiyyirain Jakarta: t.t., him. 10.
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3. Metode hisabhagiqi kontemporer, metode ini dalam perhitungannya
berdasarkan hasil penelitian terakhir dan menggamakatematika yang
telah dikembangkan. Metode ini hampir sama dengatode hagiqi
tahqiqi, hanya saja dalam melakukan koreksi posisi Bukem Matahari
lebih kompleks dan teliti sesuai dengan kemajuanssdan teknologi
serta rumusnya lebih sederhana.

Masing-masing metode tersebut mempunyai hasil per@n dan
nilai akurasi yang berbeda-beda. Perbedaan paradiging membangun
teori dan rumus-rumus yang digunakan inilah yangyebabkan terjadinya
perbedaan hasil perhitungan. Perbedaan hasil pegaih dan perbedaan
pemahaman terhadap teks menjadi besar pengarytkayposisi hilal dalam
kenyataan empiris berada dalam posisi yang deksgattekriteriaimkan al-
rukyatdan lebih lanjut ketika berada dekat horizon (ifiitMaka dari sinilah
yang akan mengakibatkan perbedaan yang bervaaksndnenentukan awal
bulan kamariah dan perbedaan tersebut semakin késpl

Pada tahun 2007, ada sebuah kitab yang menjelasiatang
perhitungan ilmu falak. Kitab tersebut adalRisalah al-Falakyang beri
nama KitabAl-Anwar li ‘Amal al-ljtima’ wa al-‘Irtifa’ wa al-Khusuf wa al-
Kusuf Kitab karangan K. Daenuzi Zuhdi ini digunakan aggd kitab
pegangan bagi santri-santri dalam melakukan pefqabaia Imu Falak di

Pondok Pesantren Al-Anwar, yaitu sebuah pondok rge=a di bawah

29 Ufuk artinya kaki langit atau horison, yaitu liraglan besar yang membagi bola langit
menjadi dua bagian yang sama (bagian langit yaripatan dan bagian langit yang tidak
kelihatan). Lingkaran ini menjadi batas pandangatarseseorang. Tiap-tiap orang yang berlainan
tempat, berlainan pula kaki langitnya, baca Susikizhar,op.cit, him. 223.
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pengasuh KH. Maimun Zubair yang ada di Sarang, Regb Dengan
keberadaannya yang bisa dikatakan sebagai kitag aru ini, sehingga
kitab ini belum dimasukkan ke dalam pengelompokikestode hisab pada
hasil Seminar Sehari Hisab Rukyat pada tanggal gl A992 di Tugu

Bogor.

Pengarang dalam kitabnya ini belum mengatakan ageks bahwa
metode hisab yang dipakai untuk menentukan awanbkbmariah dalam
kitab ini adalah menggunakamagiqi tahqigi®® Berbeda ketika pengarang
membahas perhitungan gerhana, pengarang mengdtakara perhitungan
yang dipakai adalah perhitungan dengan metbdgigi bi al-tahqigi®
Walaupun demikian, hasil perhitungan dari kiedbAnwar li ‘Amal al-ljtima’
wa al-‘Irtifa’ wa al-Khusuf wa al-Kusufni tidak jauh berbeda dengan hasil
perhitungan metode yang lain. Seperti hasil penigi@im awal bulan

Ramadlan 1434 H dengan markaz Jakarta, berikiit ini

[jtima
No Sistem Tinggi Hilal
Hari/Tanggal Jam
Sullamun
1 Senin, 08/07/20138 12:11:00,00, 0254’ 30,00”
Nayyirain

30 Daenuzi ZuhdiAl-Anwar li ‘Amal al-ljtima’ wa al-‘Irtifa’ wa al-Khusuf wa al-Kusuyf

Jepara: Mustika Jaya, 2007, him. 3.

! 1pid, him. 48
% Lihat hasil rekap perhitungan hasil Temu Kerja &disab Rukyat Kementerian

Agama RI pada tanggal 25-27 Mei 2011 di Hotel Astdenpasar, Bali. Peneliti hanya
mencantumkan beberapa sistem perhitungan, di i8aliam al-NayyiraindanFath Al-Rouf Al-
Mannaan termasuk sistem hisabaqiqgi taqgribi Nur al-Anwar dan Khulashoh Al-Wafiyah
termasuk sistem hisaiaqgigi tahqigj dan Ephemeris dan Almanak Nautika termasuk sisieab
kontemporer.
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Fath al-Rauf Al-
2 Senin, 08/07/2013 14:59:00,00, 0130’ 00,00”
Mannaan

3 | Nurul Anwar Senin, 08/07/201314:09:00,00, 0048’ 00,00”

4 | Ephemeris Senin, 08/07/20134:15:54,88) 0019’ 27,43"
Almanak

5 Senin, 08/07/2013 14:15:00,00; 0042’ 29,39”
Nautika

Tabel I. 1: Data ini diambil darihasil rekap perhitungan hasil Temu Kerja
Badan Hisab Rukyat kementerian Agama RI pada tdrfizd7 Mei 2011 di Hotel
Aston Denpasar, Bali

Adapun hasil dari Kital\l-Anwar li ‘Amal al-ljtima’ wa al-‘Irtifa’ wa

al-Khusuf wa al-Kusuflengan markaz Jakarta sebagai betikut

ljtima
No. Sistem Tinggi Hilal
Hari/Tanggal Jam
1 | Al-Anwar Senin, 08/07/201 | 14:22:00,01 | 0C° 22" 16,0C"

Tebel |. 2: Data ini hasil perhitungan dalam kitab Al-AnwarAimal al-
ljtima’ wa al-‘Irtifa” wa al-Khusuf wa al-Kusuf

Perkembangan model perhitungan pada sekarangeirdsa perlu
ditumbuhkan metode yang tepat dalam penentuan eaktu yang tepat
yang benar-benar ilmiah dan terpadu dengan kaigal'i.sPenggunaan
pemikiran yang matematis dan teori probabelitagyyndukung oleh data
serta teguh berpegang dengan kaidah syar’i pedp wikembangkan dalam

kegiatan rukyah dan hisab di Indone¥ia.

33 Lihat perhitungan ini di dalam kitab Al-Anwar demmgmarkaz Jakarta, Daenuzi Zuhdi,
Al Anwar; li ‘Amal al-ljtima’ wa al-‘Irtifa’ wa al-Khusuf wa al-Kusyfp.cit, him. 47.
3 Badan Hisab Rukyah Departemen Agawimanak Hisab Rukyat, op. cihlm. IIl.
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Berdasarkan latar belakang permasalahan di atasjlipedengan
kemampuan yang ada tertarik untuk mengetahui damgamalisis metode
hisab yang terdapat dalam Kité-Anwar li ‘Amal al-ljtima’ wa al-‘Irtifa’
wa al-Khusuf wa al-Kusuflalam menghitung awal bulan kamariah. Studi
tersebut penulis angkat dalam penulisan karya firdengan judul: “Analisis
Hisab Awal Bulan Kamariah K. Daenuzi Zuhdi dalamaki Al-Anwar li
‘Amal al-ljtima’ wa al-Irtifa’ wa al-Khusuf wa al-Kisuf’.

Perumusan M asalah
Bertujuan untuk membuat permasalahan agar mergath spesifik
dan sesuai dengan titik tekan kajian, maka harwes agbuah rumusan
masalah yang benar-benar fokus. Hal ini dimaksudkgar pembahasan
dalam karya tulis ilmiah ini tidak melebar dari agang dikehendaki.
Merujuk pada latar belakang masalah yang telahpdii@an di atas, maka
dapat dikemukakan di sini pokok-pokok permasalapamng akan dibahas
dalam karya tulis ilmiah ini.
Pokok-pokok permasalahan tersebut adalah sebatjaitbe
1. Bagaimanakah metode hisab yang diterapkan K. Daetumi dalam
kitab Al-Anwar li ‘Amal al-ljtima’ wa al-‘Irtifa’ wa al-Khusuf wa al-
Kusufdalam menentukan awal bulan kamariah?

2. Bagaimanakah akurasi hasil perhitungan dalam ldadnwar li ‘Amal
al-litima’ wa al-‘Irtifa’ wa al-Khusuf wa al-Kusufdalam menentukan

awal bulan kamariah?



14

3. Bagaimana kelebihan dan kekurangan hisab awal tkdarariah yang
ada di dalam kitab kitaBl-Anwar li ‘Amal al-ljtima’ wa al-‘Irtifa’ wa

al-Khusuf wa al-Kusupada era perkembangan ilmu falak sekarang ini?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penulisan karya tulis ilmiah ini sebeya adalah untuk
menjawab apa yang telah dirumuskan dalam rumusasalaia di atas.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisary&aulis ilmiah ini

adalah:

1. Untuk mengetahui metode hisab yang diterapkan KenDai Zuhdi
dalam kitabAl-Anwar li ‘Amal al-ljtima’ wa al-‘Irtifa’ wa al-Khusuf wa
al-Kusufdalam menentukan awal bulan kamariah

2. Untuk mengetahui tingkat akurasi hasil dari perigan awal bulan
kamariah dalam kital-Anwar li ‘Amal al-ljtima’ wa al-‘Irtifa’ wa al-
Khusuf wa al-Kusuf

3. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan metod@tpegaan untuk
menentukan awal bulan kamariah dalam kitab ka&Anwar Ii ‘Amal
al-litima’ wa al-‘Itifa’ wa al-Khusuf wa al-Kusuf pada era
perkembangan ilmu falak sekarang ini.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penulisan karya tulis ilmiah ini bakysekali, khususnya
di dalam khazanah kelimuan dalam bidang llmu Falak.antara dari

beberapa manfaat dari karya tulis ini adalah:
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1. Memperkaya dan menambah khazanah intelektual unséam)
khususnya Indonesia terhadap berbagai metode mstamsperhitungan
penentuan awal bulan kamariah.

2. Menambah pengetahuan pola metode perhitungan dalanentukan
awal bulan kamariah dalam kitab kitalb-Anwar li ‘Amal al-ljtima’ wa
al-‘Irtifa’ wa al-Khusuf wa al-Kusuf

3. Menambah wawasan dalam memahami akurasi dan elsiisteatu
metode penetapan dan perhitungan awal bulan kamaria

4. Sebagai suatu karya ilmiah, yang selanjutnya dapatjadi informasi
dan sumber rujukan bagi para peneliti di kemudem h

Tinjauan Pustaka

Sejalan dengan permasalahan yang telah penuliskaapai atas,
penulisan ini bertujuan untuk mengetahui metodéhipergan awal bulan
kamariah yang diterapkan dalam kitAbAnwar li ‘Amal al-ljtima’ wa al-
‘Irtifa’ wa al-Khusuf wa al-Kusufdan untuk mengetahui hasil akurasi dari
metode tersebut serta untuk melihat kelebihan @ékorangan yang di dalam
metode perhitungan yang ada pada kitab tersebut.

Sejauh penelusuran yang dilakukan penulis, beluamdikan tulisan
yang khusus dan mendetail membahas tentang hisab bahan kamariah
dalam kitabAl-Anwar li ‘Amal al-ljtima’ wa al-‘Irtifa’ wa al-Khusuf wa al-
Kusuf Meskipun demikian terdapat beberapa tulisan yhaghubungan

dengan hisab.
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Di antara tulisan-tulisan tersebut skripsi karyamfd [zzuddin
dengan judulAnalisis Kritis tentang Hisab Awal Bulan Qomariydalam
Kitab Sulam al-Nayyirain Dalam skripsi tersebut, menguraikan tentang
hisab awal bulan kamariah menurut kit&wulam al-Nayyirain Dalam
penelitiannya, Ahmad Izzuddin menjelaskan genegbegkembangan ilmu
falak di dunia Islam dan pembagian keilmuan hisabyah di Indonesia,
yang merupakan hasil darhlah ilmiah para ulama ke Jazirah Arab.

la menuturkan klasifikasi kitaBulam al-Nayyirainyang termasuk
ke dalam sistem hisalbaqiqi taqribi. Data yang disuguhkan dalam kitab
tersebut merupakan data peninggalan yang dihasitkeh raja Ulugh
Beyk. la juga menuturkan bahwa di samping kitdam al-Nayyirain
KH. Mas Manshur memiliki kitab lain yang membahabih ke masalah
fighiyah dari perhitungaiisab al-hilal seperti kitabMizan al-I'tdal yang
membahas secara rinci batasan ketinggian hilal gapgt dilihat®

Penelitian tersebut akan memberikan distribusiategtgeneologi
keilmuan hisab dan ulama ilmu falak di Indones&xta pembedaan corak
perhitungan antara kitab hisab hakiki sebelumnyiaafhhaqiqi taqribi
seperti kitabSulam al-Nayyiraih dengan kitatAl-Anwar li ‘Amal al-ljtima’
wa al-‘Irtifa’ wa al-Khusuf wa al-Kusuf

Ada tulisan lain yang merupakan hasil penelitian &dus Yusrun
Nafi’ dengan judul Pemikiran Hisab Rukyah KH. Turaikhan dan

Aplikasinya Penelitian yang berupa tesis ini, dilakukan pgataun 2007.

% Ahmad Izzuddin, “Analisis Kritis tentang Hisab AlMBulan Qomariyah dalam Kitab
Sulamun Nayyirain” Skripsi Sarjana, Semarang: FeaulSyari'ah IAIN Walisongo, 1997, td.
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Dalam penelitian tersebut, ia memaparkan bagairkansep pemikiran hisab
rukyah KH. Turaikhan Adjhuri al-Syarofi, yang padavalnya pemikiran
beliau bermuara dari kitaleqigi taqribi dengan mengikuti KH. Abdul Djalil
Kudus yang beralirageosentris Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa
perkembangan pemikiran Kyai Turaikhan merupaksimtesa kreatif
pemikiran-pemikiran hisab sebelumnya. Adapun yangmireri andil
pemikirannya selain KH. Abdul Djalil dengan kitalanjath al-Rouf al-
Mannan adalah kitabBadi'ah al-Misal karya KH. Ma’'shum bin Ali al-
Maskumambangi, serta Syekh Zaed Nafi’ deniglatia al-Said fi Hisab al-
Kawakib ‘ala Rasd al-Jadid®

Selain itu ada skripsi Ahmad Syifaul Anam dengadujuStudi
Tentang Hisab Awal Bulan Qamariyah Dalam Kitab Kdsliah al-Wafiyah
Dengan Metode Hakiki bi al-Tahqidenelitian oleh Ahmad Syifaul Anam
ini, menguraikan bagaimana hisab awal bulan dengeetode kitab
Khulashah al-Wafiyahla berpendapat bahwa Kit&thulashah al-Wafiyyah
dalam menentukan awal bulan kamariah memuat bedbesisiem, sistem
haqiqi taqgribidan juga sisterhaqigi tahqiqi

Kitab ini, sistemhagiqi tagribi dipakai untuk dasar mengerjakan hisab
haqigi tahqgigi Dengan kata lain untuk mengerjakan hisetkiki tahqiqi,
terlebih dahulu harus mengerjakan hisalgiqi tagribi la juga memaparkan
bagaimana pendapat para ulama dan ahli tentangkdas metode kitab ini,

yaitu antara dua pendapat; termasuk ke dalam gaionaqiqi tahqigiatau

% M. Agus Yusrun Nafi’ “Pemikiran Hisab Rukyah KHufaikhan Dan Aplikasinya”,
Tesis Magister, Semarang : Pascasarjana IAIN Wadisp2007, td.
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haqiqgi taqrib?’. Namun hasil penelitiannya menggambarkan bahwasany
hisab yang digunakan telah memakai metdsieherical Trigonometri
Artinya, hisab dalam kitab tersebut dapat kita gglan dalam tipéaqiqi bi
al-tahqiq

Di samping itu ada skripsi Sayful Mujab dengan juStudi Analisis
Pemikiran Hisab KH. Moh. Zubair Abdul Karim Dalanitéb Ittifaq Dzat al-
Bain. Skripsi dari Sayful Mujab ini, merupakamalisis researchdari Kitab
Ittifaq Dzat al-Baif®. Dalam penelitiannya ia mengemukakan metode
perhitungannya dengan menyimpulkan teori dan sigterhitungan tersebut.
la menguraikan pula perbedaan kitiifaq Dzat al-Baindengan kitab-kitab
lainnya yang sejenis. Serta memberikan pemaparaang kelebihan serta
kelemahan dari kitab tersebut. Dalam penelitiargipgatakan bahwa, kitab
KH. Moh. Zubari Abdul Karim dalam perhitungannya rimaha
mengkombinasikan antara hisab yang berasal daab Kath al-Rouf al-
Mannan karya KH. Abdul Jalil Kudusdiengan hisab yang bersumber dari
kitab Badi'ah al-Mitsal yang disusun oleh KH. Muhammad Ma’sum bin
Al %

Selanjutnya ada juga skripsi M. Rifa’ JamaluddirsiNa@engan judul
Pemikiran Hisab KH. Ma'shum Bin Ali al-Maskumamban@nalisis

Tergadap Kitab Badi'ah a-Mitsal Fi hisab al-Sinin aMal-Hilal tentang

37 Ahmad Syifa'ul Anam “Studi Tentang Hisab Awal Bul®amariyah Dalam Kitab
Khulashotul Wafiyah Dengan Metode Hakiki Bit TahkilSkripsi Sarjana, Sematang: Fakultas
Syari'ah IAIN Walisongo, 2001, td.

%8 Moh. Zubair Abdul Karim]ttifaq Dzati al-Bain,Gresik: Lajnhah Falakiyah Jatim, t.t.

%9 sayful Mujab, “Studi Analisis Pemikiran Hisab KMloh. Zubair Abdul Karim Dalam
Kitab Ittifaq Dzat al-Bain”, Skripsi Sarjana, Serang: Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo, 2007,
td.
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Hisab al-Hilal). Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa segi penhgan
hisab al-hilal dalam kitabBadi’ah al-Mitsal fi Hisab al-Sinin wa al-Hilal
karya KH. Ma’shum bin Ali ini termasuk dalam kateigbisabhagqiqi bi al-
tahqig*® Adapun teori dan sistem perhitungannya didasapada rumus
astronomi modern (teorspherical trigonomet)i dengan memakaRubu’
Mujayyab(konsep lama trigonometri) sebagai alat hitungnya

Pemikiran hisab KH. Ma’'shum bin Ali dengan kitBlad'ah al-Misal
masih relevan penggunaannya dalam konteks kekirkatab tersebut
memiliki satu keistimewaan, dapat digunakan unt@aghitung tahun kapan
yang diinginkan. Data-data yang terdapat di dalaarmwgsih bersifat stagnasi
dan statis, kurangip to datedibanding dengan perkembangan keilmuan
astronomi sekarang. Koreksi data yang digunakanhnieesupa pembulatan,
belum sampai ke tingkat akurasi tinggi sep&i@wcombdan hisab hakiki
kontemporer.

Sampai saat ini, penulis belum menemukan ada peasbahsecara
mendalam tentang hisab awal bulan kamariah yamgpat dalam kitaldl-
Anwar li ‘Amal al-ljtima’ wa al-Irtifa’ wa al-Khusfiwa al-Kusuf.Oleh sebab
itu, penulis merasa perlu melakukan penelitian deambuat karya tulis
ilmiah ini.

F. Metode Pendlitian
Penelitian ini mendiskripsikan metode dan diskursisab dalam

menentukan awal bulan kamariah dalam kitab kfdlnwar li ‘Amal al-

40 M. Rifa’ Jamaluddin Nasir, “Pemikiran Hisab KH. Mbum Bin Ali al-
Maskumambangi (Analisis Tergadap KitBhdi'ah a-Mitsal Fi hisab al-Sinin Wa al-Hilaentang
Hisab al-Hilal)”, Skripsi Sarjana, Semarang: Fakultas Syari'aiNIAValisongo. 2011, td.
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litima’ wa al-‘Irtifa’ wa al-Khusuf wa al-Kusuf Hal demikian dilakukan
karena dalam perhitungannya mempunyai perbedaagademetode yang
ada di dalam kitab-kitab yang lainnya.
Penelitian ini, metode penulisan skripsi yang akhpergunakan
adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang diguaaloleh penulis
untuk menganalisis data-data yang telah diperoldalah memakai
paradigma metode penelitian yang bersifat kudfftatidengan
menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu mendisk@m secara
sistematis dengan menjelaskan biografi, metodetorfd&ktor dan
karakter kitab yang menjadi obyek penelitian.
2. Sumber Data
Teknik penulisan dalam penelitian ini menggunakameiitian
yang bersifat library research (penelitian kepustakadl) Dalam
penelitian ini penulis melakukan analisis terhadaks-teks yang

berkaitan dengan permasalahan ini. Oleh karensuittber data banyak

1 Kualitatif adalah penelitian yang bersifat ataunmiéki karakteristik bahwa datanya
dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau sebagaiasdinya fatural setting dengan tidak
dirubah dalam bentuk simbol-simbol atau bilangaendfitian kualitatif ini tidak bekerja
menggunakan data dalam bentuk atau diolah dengansan dan tidak ditafsirkan sesuai dengan
ketentuan statistik atau matematik, lihat Hadawn delimi Martin, Penelitian Terapan
Yogayakarta: Gajahmada University Press, 1996, hif. Dalam penjelasan lain bahwa analisis
kualitatif pada dasarnya lebih menekankan padaeprdekuktif dan induktif serta pada analisis
terhadap dinamika antar fenomena yang diamati, alermgenggunakan logika ilmiah. Lihat
dalam Saifuddin AzwarMetode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, him. 5. Lihat
pula SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan & D, Bandung: Alfabeta,
2010, him. 13.

42 guharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilekarta: PT
Rineka Cipta, 2010, him. 8
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diambil dari buku-buku rujukan dan penelitian yadmgykaitan dengan
persoalan dalam penelitian ini.

Adapun dalam penelitian kepustakaan terdapat cia gimber
data, yaitu data primer dan data sekunder. Daldninhaata primet®
adalah kitabAl-Anwar li ‘Amal al-ljtima’ wa al-Irtifa’ wa al-Krhusuf wa
al-Kusuf Data tersebut digunakan sebagai sumber utamamdala
penelitian skripsi ini. Sehingga objek penelitisarupa teks yang sudah
dibukukan yaitu kitabAl-Anwar li ‘Amal al-ljtima’ wa al-Irtifa’ wa al-
Khusuf wa al-Kusuf

Sedangkan data sekunffedigunakan sebagai data pendukung
dalam penulisan skripsi. Data-data tersebut dipéralari dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan hisab awal bulan kamaseperti
kitab, buku, tulisan, karya ilmiah dan lain sebagai Data-data yang
ada dijadikan tolak ukur untuk memahami dan membambtuk
menganalisi metode, kelebihan dan kekurangan dgkat akurasi hasil
dari perhitungan awal bulan kamariah yang terdajadam kitabAl-
Anwar li ‘Amal al-ljtima’ wa al-Irtifa’ wa al-Khus@iwa al-Kusuf

3. Teknik Pengumpulan Data.

Pengumpulan data untuk memperoleh data-data yareglakan

dalam penelitian ini, maka teknik pengumpulan detag dipergunakan

oleh penulis antara lain :

“3 Data primer yang dimaksud merupakan karya yangsiamg dari tangan pertama yang
terkait dengan tema penelitian ini. Lihat Saifuddizwar, Metode Penelitiangp. cit, him. 36.

4 Data sekunder merupakan data-data yang berasabmery ke-2 atau bukan data
utama. Saifuddin Azwatbid.
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a) Dokumentasi documentation yaitu teknik pengumpulan data
dengan cara pengumpulan beberapa informasi pengetafiakta
dan data. Dengan demikian maka dapat dikumpulkaa-dkta
dengan kategorisasi dan Kklasifikasi bahan-bahatuliter yang
berhubungan dengan permasalahan dalam penelitiaieérutama
sumber utama yaitu kitahl-Anwar li ‘Amal al-ljtima’ wa al-‘Irtifa’
wa al-Khusuf wa al-Kusufsebagai data primer, di samping itu juga
data sekunder yang berkaitan dengan penelitian Kemudian
diproses melalui pengamatan dan tinjauan atas t&rbeonsep
pemikiran para ahli/ulama dalam menghitung awahiubaik dari
sumber dokumen, buku-buku, jurnal ilmiavebsitedan lain-lain.

b) Wawancara ifterview) yaitu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara bertatap muka langstexe (to facg antara
peneliti dengan yang diteliti maupun dengan menggan media
komunikasi. Teknik wawancara ini merupaka teknikngaegkung
yang diharapkan dapat memberikan gambaran yang ela pasti
terkait dengan biografi pengarang dan persoalaabh&val bulan
kamariah yang diterapkan oleh K. Daenuzi Zuhdi malkitab Al-
Anwar li ‘Amal al-litima’ wa al-Irtifa’ wa al-Khuséi wa al-Kusuf
Hal ini juga dilakukan untuk memberikan informasntang hal-hal
yang terkait dengan awal bulan kamariah guna hentujuntuk
menganalisis.

4. Teknik Analisis Data.
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Penelitian yang dilakukan penulis menggunakan getda yang
bersifat deskriptif analisis. Hal demikain untuk mggambarkan pola
perhitungan yang ada di dalam kitabAnwar li ‘Amal al-ljtima’ wa al-
Irtifa’ wa al-Khusuf wa al-KusufSehingga analisis data yang digunakan
adalahcontent analysiatau dikenal dengan analisis isi buku atau analisis
dokumen yang diperlukan untuk menjelaskan kebenatam kesalahan
dari suatu fakta atau pemikiran yang akan membuiiuskepercayaan
itu benaf® dan juga untuk menjelaskan tentang gaya bahasadarkisi
buku’® Dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui metbitab awal
bulan kamariah dalam kitafd-Anwar li ‘Amal al-ljtima’ wa al-Irtifa’ wa
al-Khusuf wa al-KusufDiharapkan bisa menjadi salah satu pertimbangan
dalam menentukan awal bulan kamariah.

Selanjutnya, untuk memperhatikan sisi-sisi di msunaiu analisis
dikembangkan secara berimbang dengan melihat kelebidan
kekurangan objek yang diteliti. Dalam hal ini pasuhendeskripsikan
tentang metode perhitungan sehingga setelah ménggi@paran metode
perhitungan tersebut dapat mengetahui faktor-fayamg menyebabkan
perbedaan antara perhitungan awal bulan kamariamdatabAl-Anwar
li ‘Amal al-ljtima’ wa al-Irtifa’ wa al-Khusuf wa &Kusufdengan kitab-

kitab yang lainnya.

5 Summadi Suryabratdjetodologi Penelitianjakarta: Rajawali Pers, 2008, him.16-17.
“6 Suharsimi Arikuntopp.cit, him.10.
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Di sisi lain penulis juga menggunakan pendekatanifikatif */,
yaitu dengan mengecek sejauh mana tingkat hasibh&val bulan
kamariah dalam kita\l-Anwar li ‘Amal al-litima’ wa al-Irtifa’ wa al-
Khusuf wa al-Kusuflengan mengkomparasikan kitab yang lebih rendah,
setara dan lebih tinggi tingkat akurasinya. Sehanggsil hisab ini diuji
dengan cara mengkomparasikan hasil hisab yangasesar yang lebih
teliti tingkat akurasinya dengan mengetahui falgenyebab perbedaan
hasil perhitungan kitab tersebut.

Analisis yang digunakan penulis yaitu analisis kanagi, yaitu
membandingkan hasil metode hisab yang ada dalaab AltAnwar li
‘Amal al-ljtima’ wa al-Irtifa’ wa al-Khusuf wa al-Kisufdengan metode
yang tingkat akurasi yang lebih rendah yaitu kigaams al-Hilaldan
Sullam al-Naiyyirain setara yaitu kitablur al-AnwardanKhulashoh al-
Wafiyah dan lebih tinggi yaitu Ephemeris. Dari metode ligis ini,
merupakan bentuk upaya untuk mendapatkan suatmpelsin dari apa
yang sudah dirumuskan.

G. Sistematika Penulisan
Dengan tujuan untuk memperoleh gambaran yang |seda
mempermudah dalam pembahasan, maka secara ga@as pesulisan
penelitian skripsi ini terbagi menjadi lima bab, dana dalam setiap bab
memiliki keterkaitan antara satu dengan yang I8ecara umum gambaran

sistematik penulisan dalam skripsi ini adalah sabbhgrikut:

47 |bid, him.7.



Bab |

Bab 11

Bab 111

Bab IV

Bab V
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: Pendahuluan, dalam bab ini berisikan agsglkek utama dalam
penelitian karya tulis ilmiah ini yang meliputi:téa belakang

masalah, permasalahan, tujuan dan manfaat penutisgauan

pustaka, metode penulisan dan sistematika penulisan

: Memaparkan ketentuan umum tentang hisalpuotelpengertian

hisab, dasar hukum hisab, sejarah ilmu hisab darzamanacam

cara menentukan awal bulan kamariah secara umum.

: Memaparkan ishl-Anwar li ‘Amal al-ljtima’ wa al-Irtifa’ wa al-

Khusuf wa al-Kusyf meliputi biografi singkat pengarangnya,
gambaran umum tentang sistematika kitab dan kagamadap
model perhitungan untuk penentuan awal bulan kahari
menurut K. Daenuzi Zuhdi dalam kitad-Anwar li ‘Amal al-
ljtima’ wa al-Irtifa” wa al-Khusuf wa al-Kususerta memaparkan
hasil perhitungan dengan model perhitungan yamg lai

: Analisis terhadap metode penentuan awalnbkdenariah dalam
kitab Al-Anwar li ‘Amal al-ljtima’ wa al-Irtifa’ wa al-Khusuf wa
al-Kusuf tingkat akurasi dari hasil perhitungan dalam kitai
untuk eksistensinya pada era perkembangan tekngbagia
sekarang ini serta memaparkan kelebihan-kelebihaan d
kelemahan-kelemahan kitab tersebut.

: Merupakan akhir dari pembahasan skripsi imgyanmeliputi:

kesimpulan, saran-saran dan penutup.



